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ABSTRACT 

Instagram is one of the social media that is now being loved by all groups, especially young people. So that the current existence of Instagram social media has created an interesting phenomenon to be studied in a hedonistic lifestyle. Instagram users display a luxurious, contemporary, and branded lifestyle that aims to be judged more in the eyes of others. This study uses social identity theory as an analytical tool with a qualitative type and critical paradigm, the technique of determining the informants is purposive sampling. The results show that the hedonistic lifestyle among young people that occurs on Instagram, specifically shows the different levels of the hedonistic lifestyle among young people. The initial stage carried out is identification, defining oneself and being seen by others, then categorization to form groups of social categories, and social comparison which will compare social groups with certain categories, then displayed on Instagram for social identity. Every student will try to present themselves in every way so that they always look able to keep up with an ever-evolving lifestyle. By using branded goods, hanging out in cafes, taking vacations, changing private vehicles, even buying KW goods and thrifting just to show one's existence and improve one's quality so that they are considered more than others, get compliments, through the appearance of a hedonistic lifestyle on instagram.
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ABSTRAK 
Instagram merupakan salah satu media sosial yang kini sedang digandrungi oleh semua kalangan khususnya kalangan anak muda. Sehingga keberadaan media sosial instagram saat ini ternyata menciptakan fenomena yang menarik untuk dikaji pada sebuah gaya hidup hedonisme. Pengguna instagram menampilkan gaya hidup mewah, kekinian, dan bermerek bertujuan agar dinilai lebih dalam  pandangan orang lain. Penelitian ini menggunakan teori identitas sosial sebagai pisau analisis dengan tipe kualitatif dan paradigma kritis, teknik penentuan informan dilakukan secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya hidup hedonisme dikalangan anak muda yang terjadi di instagram, secara khusus menunjukan tingkat gaya hidup hedonisme dikalangan anak muda yang berbeda-beda. Tahap awal yang dilakukan yaitu identification mendefiniikan diri dan dilihat orang lain, kemudian categorization untuk membentuk kelompok kategori sosial, dan social comparision yang akan membandingkan kelompok sosial dengan kategori tertentu, kemudian ditampilkan di instagram untuk identitas sosial. Setiap mahasiswa akan berusaha menampilkan diri dengan segala cara agar selalu terlihat mampu untuk mengikuti gaya hidup yang selalu berkembang. Dengan cara memakai barang branded, nongkrong di cafe, liburan, gonta-ganti kendaraan pribadi, bahkan sampai membeli barang KW dan thrifting hanya untuk menampilkan eksistensi diri dan meningkatkan kwalitas diri agar di anggap lebih dari orang lain, mendapat pujian, melalui tampilan gaya hidup hedonisme di instagram.

Kata Kunci: Hedonisme, Gaya Hidup, Identitas Sosial 
1. PENDAHULUAN

Hedonisme adalah sebuah kesenangan dan nikmat kehidupan dari tujuan hidup yang mereka inginkan. Orang-orang yang berprilaku heonisme menganggap apa yang mereka inginkan dengan tujuan hidup yang berlebihan ini di anggap benar, karena mungkin mereka menganggap itu sebagai wujud apresiasi terhadap diri sendiri seperti selalu menggunaka barang-barang branded, memposting tentang kehidupan yang mewah, dan sebagainya. Seperti yang disampaikan oleh Torbjorn Tannsjo “ Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin menghindari perasaan-perasaan yang menyakitkan. Hedonisme merupakan ajaran atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan hidup dan tindakan manusia.” (Tannsjo, 2007)
Pada zaman yang modern ini, manusia tidak bisa dilepaskan dari teknologi. Teknologi yang tadinya merupakan sesuatu yang digunakan untuk mempermudah dan membantu pekerjaan manusia agar menjadi lebih efektif dan efisien kini telah membuat masyarakat terlena dengan teknologi. Masyarakat tidak ingin lagi sesuatu yang sulit dan lebih memilih sesuatu yang instan, cepat dan praktis. Dengan keadaan tersebut membuat manusia seakan-akan diperalat oleh teknologi. Namun tak dapat dipungkiri juga bahwa teknologi memberikan dampak yang positif bagi kehidupan apabila digunakan dengan bijak. (Suri, 2019)
“Pengguna internet pada tahun 2021 di Indonesia meningkat 11 persen dari tahun sebelumnya, yaitu dari 175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna. Peningkatan tersebut perlu diimbangi pemahaman beraktivitas di ruang digital yang baik. Hal tersebut dikatakan oleh Dirjen Aptika, Semuel A. Pangerapan dalam webinar Siberkreasi Mahasiswa Indonesia Makin Cakap Digital, Jumat (10/09/2021). Perilaku pengguna internet (warganet) Indonesia perlu ditingkatkan terus. Kita adalah bangsa yang berbudaya, tapi hal tersebut kurang terlihat sehingga ketika beraktivitas di ruang digital harus disertai dengan meningkatkan nilai budaya dan etika.” (https://aptika.kominfo.go.id/2021/09/warganet-meningkat-indonesia-perlu-tingkatkan-nilai-budaya-di-internet/) (Agustini, 2021)
Berbicara mengenai anak muda, selalu ada topik menarik yang dapat diangkat, didukung oleh perkembangan teknologi dan media massa yang semakin pesat juga memiliki peran penting bagi perkembangan dunia anak muda. Anak muda dengan jiwa yang masih labil seringkali terikut arus modernisme terlebih bagi kaum muda yang tinggal di kota-kota besar. (Novitasari, 2018)
Kehidupan generasi milenial saat ini tidak dapat dilepaskan lagi dari penggunaan media sosial, salah satu media sosial yang paling banyak digemari kaum milenial saat ini yaitu instagram. Dikarenakan Instagram sebagai salah satu media sosial yang saat ini menjadi sebuah gaya hidup baru ditengah – tengah masyarakat khususnya dikalangan anak muda yang memakai sosial media dikehidupan sehari-harinya. Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, instastory dengan menerapkan filter digital, dan membagikannya.  
Dikutip dari (https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-berapa.). (Rizaty, 2021). Jumlah pengguna Instagram di Indonesia hingga Juli 2021 sebesar 91,77 juta pengguna. Pengguna terbesar terdapat di kelompok usia 18-24 tahun yaitu 36.4%. Instagram berada di urutan ketiga sebagai platfom media sosial yang paling sering digunakan, setalah Youtube dan WhatsApp.Semakin booming aplikasi Instagram pada kaum milenial saat ini membuat pengguna menjadikan aplikasi ini sebagai ajang untuk menampilkan diri, ditambah dengan adanya selebgram yang memiliki konten berbagai macam pada setiap foto dan vidio yang diuplodnya ke instagram. Dengan konten-konten selebrgam inilah yang membuat kaum milenial meniru gaya hidup kekinian yang berlebihan. Seperti  menampilkan diri secara bebas dan trendy dengan outfit of the day (OOTD) yang fashionable, menggunakan barang-barang branded, memposting gaya hidup yang mewah agar terlihat mampu dan tidak ingin kalah saing, dan tak lupa membuat instastory di cafe kekinian bersama teman-teman. Perilaku tersebut merupakan contoh dari gaya hidup yang berlebihan. 
Keberadaan media sosial Instagram ini ternyata menciptakan fenomena yang menarik untuk di kaji lebih dalam, karena fenomena ini di nilai sebagai prilaku    hedonisme yang dilakukan terus-menerus dalam kehidupan masyarakat sekarang ini, yaitu kebiasaan dan gaya hidup yang cepat mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat menuju arah yang mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal penampilan yang cenderung harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi karena bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan saja tetapi lebih mengarah pada pemenuhan tuntutan keinginan. ”Remaja sering dijadikan target berbagai produk industri karena karakteristik mereka yang lebih mudah dipengaruhi. Saat ini adalah era di mana orang membeli barang bukan karena nilai manfaatnya, melainkan karena gaya hidup yang disampaikan melalui media massa. Barang yang ditawarkan pun tidak lagi sekedar persoalan dibutuhkan atau tidak dibutuhkan, melainkan lebih kepada citra dan identitas”. (Gushevinalti, 2010)
Mahasiswa juga mempunyai peran dalam perkembangan zaman ini, hal itu disebabkan karena mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang termasuk dalam kategori generasi milenial. Di masa muda mereka yang sedang mencari jati diri sehingga mereka gampang terpengaruhi oleh hal baik maupun buruk. Dalam kehidupan perkuliahan, ada banyak sekali gaya hidup mahasiswa yang bisa kita jumpai. Gaya hidup mereka biasanya tergantung dari berbagai tipe mahasiswa dan latar belakang kehidupan mereka. Salah satu gaya hidup mahasiswa tersebut adalah hedonisme. Gaya hidup seakan-akan memang wajib dipenuhi dalam penyusunan identitas diri individu, gaya hidup saat ini sering disalahgunakan oleh sebagian besar kaum milenial.
Mulai dari cara berpakaian, cara berbicara, tempat berkumpul, serta makanan dan minuman yang sedang hits, dengan mudahnya ditiru oleh kaum milenial saat ini karena dengan adanya media sosial yang sedang populer dan di dukung adanya selebgram yang mereka anggap sebagai idola mereka. Membuat kaum milenial merasa kehidupan di media sosial ajang perlombaan untuk menunjukan eksistensi diri. 
Peneliti memilih mahasiswa/i Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Baturaja. Karena dilihat dari kesehariannya mahasiswa/i Ilmu Komunikasi dianggap sudah familyar dengan media sosial terutama instagram jadi lebih berpotensi aktif menngunakan media sosial, seperti memperlihatkan  kegiatan yang sedang mereka lakukan melalui instastory  ataupun postingan, dengan menunjukan gaya hidup yang berlebihan melalui media sosial instagram, mereka merasa dirinya sedang menunjukan eksistensi diri yang bertujuan untuk diperlihatkan pada khalayak umum.
Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagainama fenomena gaya hidup Hedonisme di Instagram Pada mahasiswa/i Ilmu komunikasi FISIP Universitas Baturaja ?”
Adapun tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Fenomena Gaya Hidup Hedonisme Di Instagram Pada mahasiswa/i Ilmu komunikasi FISIP Universitas Baturaja. Dan memiliki manfaat teoritis yaitu memberikan sumbangan teoritis tentang kajian media terkhusus pada media sosial, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian sejenis mengenai fenomena gaya hidup hedonisme kaum milenial di instagram. serta manfaat praktisi yaitu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mahasiswa agar dapat memperluas wawasan mengenai media sosial dan gaya hidup sebagai salah satu kajian komunikasi, bagi peneliti sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti yang dapatkan selama masa perkuliahan dan juga sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) progman studi ilmu komunikasi Universitas Baturaja. 
Penelitian yang terkait dengan gaya hidup hedonisme di instagram telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Penelitian terkait ”Pengaruh Media Sosial Instagram @Awkarin Terhadap Gaya Hidup Hedonis Di Kalangan Followers Remaja” telah dilakukan oleh Rizka Monanda tahun 2017 Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Riau. Menunjukan bahwa pengaruh variabel media sosial instagram @awkarin terhadap minat berkunjung followers adalah sebesar 29.40%. Media sosial instagram @awkarin berpengaruh terhadap Gaya hidup hedonis di kalangan followers remaja. Teori yang digunakan S-O-R  dengan metode penelitian kuantitatif eksploratif. Penelitian lainnya terkait ”Identitas Sosial dan Hedonisme di Laman Pribadi Selebgram” telah dilakukan oleh Natasya Intan P, mahsiswi Politeknik APP Jakarta pada tahun 2020, menunjukan bahwa Karin melalui akun Instagramnya menggambarkan diri dengan aktivitas hedonisme yang diarahkan melalui kesenangan serta memilih kelompok sosial menengah ke atas. Penelitian ini menggunakan teori identitas yang disampaikan oleh Tajfel dan menggunakan metode kualitatif etnografi virtual. Penelitian lainnya terkait “Gaya Hidup Hedonisme Di Kalangan Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi” telah dilakukan oleh Vionnalita Jennyya tahun 2021 program studi Antropologi fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Universitas Sam Ratulangi. Menunjukan bahwa gaya hidup hedonisme mahasiswa fakultas ekonomi dan Bisnis Unsrat di Kota Manado yang terjadi adalah memunculkan dampak yang serius dalam kehidupan mahasiswa yang berfungsi sebagai agent perubahan dalam masyarakat. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Berdasarkan pada referensi penelitian terdahulu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian, tujuan penelitian, serta teori. Pada penelitian sebelumnya menekankan pada peranan kelompok dalam menunjukan hedonisme yang berakibat pada diikuti secara personal. Dapat disimpulkan bahwa dari tiga penelitian terdahulu mengambil dari sudut pandang pengguna media sosialnya dan konten selebgram yang seringkali mendapat banyak atensi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya hidup hedonisme pada mahasiswa/i Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Baturaja pada tampilan instagram.  
Penelitian ini menggunakan teori identitas sosial Menurut William James (dalam Walgito), “Identitas sosial diartikan sebagai diri pribadi dalam interaksi sosial, dimana diri adalah segala sesuatu yang dapat dikatakan orang tentang dirinya sendiri, bukan hanya tentang tubuh dan keadaan fisiknya sendiri saja, melainkan juga tentang anak–istrinya, rumahnya, pekerjaannya, nenek moyangnya, teman– temannya, dan lain–lain. Lebih lanjut disimpulkan bahwa diri adalah semua ciri, jenis kelamin, pengalaman, sifat – sifat, latar belakang budaya, pendidikan, dan semua atribut yang melekat pada seseorang.” (Walgito, 2002). Identitas sosial lebih lanjut, ditetapkan secara lebih sistematis oleh Tajfel dan Turner.  Mereka membedakan tiga proses dasar terbentuknya identitas sosial, yaitu social identification, social categorization, dan social comparison. (STEPHEN W. LITTLEJOHN, 2014)
Konsep diri seseorang merupakan bagian dari identitas sosial, yang berasal dari pengetahuan mereka tentang keanggotaan dalam suatu kelompok sosial,  bersamaan dengan signifikansi nilai dan emosional dari keanggotaan tersebut. Social identity berkaitan dengan keterlibatan, rasa peduli dan juga rasa bangga dari keanggotaan dalam suatu kelompok tertentu. Dengan adanya sekelompok sosial dengan konsep diri yang menimbulkan gaya hidup berlebihan atau hedonisme membuat kaum milenial saat ini tidak menyadari bahwa perilaku hidup mewah sudah mereka tampilkan hanya untuk eksistensi diri. Penjelasan diatas mengatakan, bahwa teori identitas sosial  ini membahas kondisi masyarakat saat ini dimana gaya hidup berlebihan di kehidupam nyata sudah melampaui kehidupan nyata atau realitas yang disebut “Hedonisme”
2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni peneliti menjadi instrumen utama penelitian karena peneliti sendiri yang berinteraksi dengan subjek/objek penelitiannya. Oleh karena itu proses pengumpulan data sangat penting dalam penelitian ini. Data yang diperoleh juga bukanlah angka, melainkan kata-kata atau gambar. Penelitian ini juga sangat mengandalkan pemaknaan mendalam dari partisipan. Partisipan yang dipilih pun merupakan orang-orang yang memang berhubungan langsung dengan fenomena yang ingin diteliti. Data yang diambil bersifat mendalam dan akan berkaitan dengan    latar belakang, faktor, makna, dan sebagainya. 
Paradigma yang peneliti gunakan didalam penelitian ini adalah paradigma kritis karena berkaitan dengan penelitian ini, yaitu untuk membahas permasalahan tentang perilaku gaya hidup yang berlebihan dari suatu media sosial yang penggunaannya mengarah kesebuah hedonisme. Paradigma kritis yaitu melihat suatu realitas apa yang tampak bukan pada realitas itu sendiri, melainkan ilusi dan distorsi. Objek yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah gaya hidup hedonisme di instagram                    pada mahasiswa/i Ilmu Komunikasi Universitas Baturaja.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan dan pengaturan secara sistematis transkip wawancara,catatan lapangan, dan material-material yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman dan mempresentasikan apa yang telah ditemukan.” Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian untuk memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. 
Peneliti menggunakan teknik tringulasi sumber pada penelitian ini. Dalam tringulasi sumber digunakan 2 teknik dalam melakukan penelitian yaitu dengan observasi dan wawancara mendalam kepada masing-masing informan, tujuannya agar peneliti mendapatkan keabsahan dat yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan dan untuk memperoleh informasi yang benar, dengan membandingkan informan melalui wawancara dan pengamatan observasi langsung.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hedonisme adalah suatu anggapan bahwa kesenangan atau kenikmatan merupakan tujuan akhir hidup yang baik dan tertinggi, yang berusaha untuk mencapai tujuannya yang kemudian membuatnya nikmat atau puas, dengan pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Hedonisme merupakan hal yang jelas terlihat dalam konteks media sosial, khususnya pada saat ini yang di tampilkan anak-anak muda pada aplikasi instagram. Masalahnya, ketika pengguna instagram menjadi hedonisme maka penguna tidak lagi memikirkan dampaknya, dan semua tampilan gaya hidup dijadikan sebagai ajang untuk memamerkan eksistensi diri. Terkait delam permasalahan penelitian ini, analisis fenomena gaya hidup hedonisme di intagram pada mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Baturaja. 
Fenomena gaya hidup hedonisme terbentuk melalui pemikiran sendiri, yang di pengaruhi oleh tren saat ini sehingga memicu diri untuk selalu mengikuti perkembangan zaman yang terus berkembang serta adanya ruang yang diberikan instagram yang kemudian di manfaatkan mahasiswa/i Ilmu Komunikasi FISIP untuk menampilkan gaya hidup hedonisme. Ketika dilihat dalam lingkungan mahasiswa/i prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Baturaja telah menggunakan media sosial instagram sebagai tempat untuk menampilkan gaya hidup hedonisme  karena timbulnya kenyamanan dan rasa diperhatikan atau dianggap lebih serta kebebasan mengkomunikasikan diri mereka sehingga lebih merasa mampu mengekspresikan diri sedemikian rupa yang kemudian menimbulkan kepuasan atas respon dari orang lain terhadapnya. 
Bagi kalangan remaja khusnya mahasiwa/i media sosial instagram difanmafaatkan sebagai tempat untuk menampilkan diri, mengungkapkan pesan, maupun menunjukan kemampuan yang dimiliki. Semua aktifitas yang dilakukan wajib di shere melalui instagram agar semua orang atau folllowers nya mengetahui apa yang sedang dilakukan. Instagram sangat fokus pada tujuannya untuk menjadi mediator komunikasi melalui gambar atau vidio dan komunikasi yang berdasar pada pemaknaan orang-orang terhadap hal yang ditampilkan di instagram. Menampilkan tentang gaya hidup hedonisme merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang individu dalam meniptakan persepsi tertentu atas dirinya di hadapan khalayak. Memamerkan barang-barang mewah, penampilan, atau kegiatan sehari-hari yang di lakukan oleh remaja di media sosial instagram akan membentuk suasana dan kondisi interaksi yang kemudian memberikan makna tersendiri.

Pada dasarnya, setiap orang memiliki tujuan khusus pada saat menampilkan gaya hidup yang berlebihan kepada orang lain. Apalagi jika kesempatan untuk memperlihatkan gaya hidup hedonisme yang berada pada konteks media sosial. Sekilas terlihat bahwa kehadiran media sosial seperti instagram memberikan ruang yang luas bagi setiap indvidu untuk berkreasi, khususnya dalam menampilkan gaya hidup atau eksistensi diri. Seperti menampilkan fashion dengan barang-barang branded, gonta-ganti kendaraan pribadi, liburan, nongkrong di tempat kekinian, dan menunjukan circle sosialita. Itu semua dapat dilihat melalui postingan atau instastory untuk menunjukan identitas sosial dalam pandangan hedonisme. Berbagai jenis tampilan gaya hidup di instagram, yang untuk menujukan identitas sosial, ada 3 konsep  pembentukan identitas sosial yaitu : Indentification, Categorization, Social Comparison.
Konsep pertama identitas sosial yaitu identification, yang dimaksud sebagai awal dimana seseorang menilai atau mendefinikasikan diri mereka yang dilihat oleh orang lain sebagai anggota ketegori sosial tertentu. Seperti yang dikatakan oleh informan 1 dan 3 yaitu mereka rela membeli sebagian barang branded yang KW hanya untuk dinilai lebih dari orang lain. Dengan demikian pengguna instagram atau followers yang mengikuti seseorang di instagram akan melihat saat orang yang difollow menampilakan gaya hidup di instagram kemudian followers tersebut akan menilai atau mendefisinikan identitas sosial dari penguna instagram tersebut.
Konsep kedua identitas sosial yaitu categorization, dimana seseorang menunjukan kecenderungan saat menampilkan gaya hidup yang membentuk kelompok-kelompok atau katagori yang bermakna bagi individu. Seperti yang dikatakan oleh inforan 2, 4, dan 5 bahwa mereka sudah menunjukan kalau gaya hidup yang sering ditampilkan di instagram itu kebanyakan tentang fahsion, liburan, dan otomotif. Saat menampilkan gaya hidup mewah, branded, kekinian, dan ditambah dengan pertemanan sosialita membuat followers di instagram akan mengkatagorikan pengguna instagram tersebut masuk ke dalam sebuah kelompok atau ketagori yang berada di kelas atas untuk identitas sosial pengguna instagram tersebut. 
Konsep ketiga yaitu sosial comparison, ketika seseorang merasa lebih baik atau lebih oke dibandingkan dengan orang lain, merupakan perbandingan sosial untuk membentuk sebuah identitas sosial yang dimiliki. Seluruh informan dari yang saya wawancari menilai bahwa mereka senang, bangga, dan ada kepuasan tersendiri saat mereka menampilkan gaya hidup hedonisme yang mereka miliki. Ketika penguna instagram menampilkan gaya hidup hedonisme maka followers dari pengguna instagram tersebut akan melakukan perbandingan sosial. Dimana perbandingan sosial, merupakan proses yang dibutuhkan untuk membentuk identitas sosial dengan memakai orang lain sebagai sumber perbandingan untuk menilai sikap dan kemampuan kita. Maka seseorang berusaha meraih identitas sosial dengan cara menampilkan gaya hidup yang lebih dari orang lain agar mendapat nilai dari posisi kelompok status sosial untuk mereka. 
Terkait dengan teori identitas sosial ini bahwa pengguna instagram saat ini telah memiliki tingkat kepuasan dan kebanggaan serta rasa percaya diri yang ingin terlihat bahwa dirinya dapat melebihi orang lain. Selain itu ingin mendapat pujian dan pengakuan dari orang lain. Terkait dengan penelitian ini peneliti melihat bahwa masalah gaya hidup hedonisme ini tidak memiliki dampak yang begitu besar, karena tidak selamanya gaya hidup hedonisme terjadi pada aplikasi instagram saja karena setiap perkembangan teknologi baru anak-anak muda akan terus menampilkan gaya hidup hedonisme karena disebabkan rasa ingin tahu yang besar. Hedonisme dapat dihentikan jika seseorang mampu mengendalikan dirinya untuk tidak mudah mengikuti atau berambisi terlalu berlebihan dengan gaya hidup yang mewah hanya untuk eksistensi diri. Serta diberi arahan pengetahuan bagaimana cara menggunakan media sosial yang benar dan bijak tanpa harus merugikan diri sendiri dan orang lain, khususnya aplikasi media sosial instagram yang seharusnya diperuntukan sebagai tempat untuk mengeluarkan kreatifitas anak muda yang dapat menginspirasi semua orang. 
4. PENUTUP
Muculnya gaya hidup hedonisme pada anak muda ini terjadi pada aplikasi instagram saat ini disebabkan karena terlalu sering menonton dan melihat gaya hidup atau penampilan dari pengguna instagram seperti selebgram atau artis yang mereka idolakan sehingga mucul ketertarikan untuk mengikuti bahkan sampe meniru gaya hidup tersebut untuk dilakukan dengan mengubah gaya hidupnya, selain itu apa yang dilihatnya dari pengguna lain tersebut dianggap menarik karena gaya hidup yang mewah, kekinian, dan fashionable. Anak-anak muda ini mersa senang, bangga, puas saat menampilkan gaya hidup hedonisme pada tampilan instagram mereka. Mereka merasa bshwa ketika menampilkan sesuatu yang dianggap lebih dari orang merupakan suatu hal yang penting untuk sebuah identitas sosial dan eksistensi diri bagi mereka. Seperti menggunakan barang-barang branded serta menunjukan circle sosialita agar terlihat seperti anak muda yang hidup kekinian mengikuti zaman. Gaya hidup hedonisme pada anak muda terbentuk berdasarkan pada teori identitas sosial menurut Willian James, yang terdiri dari 3 konsep yaitu, identification, penilaian atau mendefinisikan diri mereka dan dinilai oleh orang lain sebagai kategori sosial tertentu. Lalu categorization, dimana seseorang menunjukan kecenderungan saat menampilkan gaya hidup yang membentuk kelompok-kelompok atau katagori yang bermakna bagi individu. Dan sosial comparson, yaitu ketika seseorang merasa lebih baik atau lebih oke dibandingkan dengan orang lain, merupakan perbandingan sosial untuk membentuk sebuah identitas sosial yang dimiliki.
Bagi para pengguna media sosial khususnya aplikasi instagram, pada umumnya hendaknya jangan terlalu terambisi pada media sosial, terutama pada perkembangan teknologi saat ini. Diharapkan pula penelitian ini bisa menembah pengetahuan bagi semua kalangan pengguna instagram, mahasiswa/i khususnya pada pengguna instagram pada kalangan anak muda. Bahwa media sosial khususnya instagram dapat memberikan dampak buruk jika penggunanya terlalu berambisi dan menganggap gaya hidup yang berlebihan sebagai sebuah kebutuhan. Seharusnya aplikasi instagram dijadikan sebagai sebuah aplikasi media sosial yang dapat mengispirasi bayak anak muda dengan cara yang positif dan kreatif.
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